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This study aims to determine whether there is an influence of growth 
opportunities, capital structure and dividend policy on investment 
decisions in manufacturing companies in the consumer goods industry 
sector which are listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 
the 2015-2018 period. The factors tested are growth opportunities, 
capital structure and dividend policy and investment decisions. The 
data used in this study are secondary data and this study uses 18 
samples of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) for the 2015-2018 period. This study uses the Social 
Sciences Statistics Package (SPSS) version 17.0 to determine the 
results of the hypothesis. Tests using SPSS get results that show that: 
1) growth opportunities have a positive and significant influence on 
investment decisions; 2) capital structure has a positive and significant 
effect on investment decisions; 3) dividend policy has a negative and 
significant effect on investment decisions; 4) growth opportunity 
variables (company growth opportunities, capital structure, dividend 






Perkembangan ekonomi yang meningkat, menuntut menajemen perusahaan 
untuk dapat bekerja lebih efektif dan efisien agar dapat mempertahankan stabilitas 
perusahaan dan menjaga kelangsungan hidupnya dalam persaingan bisnis yang semakin 
ketat terutama bagi perusahaan yang Go Public di pasar modal. Perusahaan perlu 
mencari sumber dana untuk membiayai kebutuhan operasinya. Salah satu kegiatan 
operasi yang membutuhkan sumber dana adalah aktivitas investasi. Investasi dapat 
dilakukan dengan tujuan ekspansi atau juga untuk menempatkan kelebihan dana yang 
ada dalam perusahaan yang nantinya diharapkan dapat memberikan pendapatan 
tambahan bagi perusahaan serta memberikan return yang tinggi bagi investor (Rahmiati 

















Keputusan investasi adalah suatu kebijakan atau keputusan yang diambil untuk 
menanamkan modal pada satu atau lebih aset untuk mendapatkan keuntungan di masa 
yang akan datang (Anjani, 2012). Keputusan investasi yang kurang baik dapat 
menyebabkan perencanaan mengalami kegagalan. Kegagalan tersebut berupa 
penurunan kinerja ataupenurunan nilai pasar perusahaan karena dana yang dikeluarkan 
untuk investasi memiliki jumlah yang besar sehingga perencanaan terhadap keputusan 
investasi sangatlah penting. 
Struktur modal didefinisikan sebagai kombinasi hutang dan ekuitas dalam 
struktur keuangan jangka panjang perusahaan (Hermuningsih, 2013). Kebijakan 
struktur modal pada dasarnya dibangun dari hubungan antara keputusan dalam 
pemilihan sumber dana dengan jenis investasi yang harus dipilih oleh perusahaan agar 
sejalan dengan tujuan perusahaan yaitu memaksimalkan kesejahteraan pemegang 
saham yang tercermin dari nilai perusahaan atau nilai pasar dari harga saham 
perusahaan (Terestiani dalam Anjani, 2012). Seorang investor menginvestasikan dana 
yang dimiliki dengan harapan akan mendapatkan return atau keuntungan dari 
perusahaan penerima dana. Semakin tinggi debt ratio, semakin besar jumlah modal 
pinjaman yang digunakan di dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Jika 
jumlah struktur modal semakin besar maka keputusan investasi akan lebih baik (Manik, 
2014). 
Kebijakan dividen adalah merupakan keputusan keuangan perusahaan apakah 
laba yang diperoleh akan dibagikan kepada pemegang saham atau ditahan sebagai laba 
ditahan guna membiayai investasi di masa datang. pembayaran dividen yang tinggi 
akan membuat keputusan investasi yang dibuat menurun (Rahmiati dan Huda, 2015). 
Pembayaran dividen akan mempengaruhi besarnya dana yang dapat digunakan untuk 
investasi di masa yang akan datang. Pembayaran dividen akan mempengaruhi retained 
earning yang ada di dalam perusahaan. Seberapa besar internal equity yang ada dalam 
perusahaan akan mempengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan investasi. 
Seberapa besar kesempatan investasi yang dimiliki perusahaan akan mempengaruhi 
besarnya dividen yang dibagikan. Perusahaan yang memiliki banyak kesempatan untuk 
investasi, akan mendorong perusahaan untuk melakukan pembayaran dividen dalam 
jumlah yang kecil, sehingga perusahaan mempunyai internal equity untuk mendanai 
investasi. 
 
KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Keputusan Investasi 
Keputusan investasi adalah suatu kebijakan atau keputusan yang diambil untuk 
menanamkan modal pada satu atau lebih aset untuk mendapatkan keuntungan di masa 
yang akan datang atau permasalahan bagaimana manajer keuangan harus 
mengalokasihkan dana ke dalam bentuk-bentuk investasi yang akan dapat 
mendatangkan keuntungan di masa yang akan datang (Anjani, 2012). Keputusan 
investasi menjadi sangat penting bagi pemegang saham karena investasi dijadikan 
indikator eksistensi perusahaan yang apabila tidak adanya investasi baru maka 
perusahaan tersebut dianggap tidak memiliki prospek positif (Wahyuni, Arfan, & 
Shabri, 2015). Dengan adanya keputusan investasi maka diperlukan dana untuk 
membelanjai investasi. Dari hal tersebut, muncullah masalah bagaimana perusahaan 
dapat memperoleh dana yang dibutuhkan untuk membiayai investasi yang 
direncanakan. Masalah ketersediaan dana itulah yang menjadi faktor yang 










Growth Opportunity (Peluang Pertumbuhan Perusahaan) 
Perusahaan yang peluang pertumbuhannya tinggi akan membutuhkan dana 
dalam jumlah yang cukup besar untuk membiayai pertumbuhan pada masa yang akan 
datang, oleh karenanya perusahaan akan mempertahankan earningnya untuk 
diinvestasikan kembali pada perusahaan. Perusahan-perusahan yang memiliki 
pertumbuhan yang cepat seringkali harus meningkatkan aktiva tetapnya dan 
memerlukan lebih banyak sumber pendanaan sehingga akan membuka kesempatan bagi 
pihak lain untuk berinvestasi. 
 
Struktur Modal 
Menurut Riyanto (2008) dalam Manoppo & Arie, (2016) struktur modal 
merupakan perbandingan antara utang dan modal sendiri. Struktur modal juga 
didefinisikan sebagai kombinasi hutang dan ekuitas dalam struktur keuangan jangka 
panjang perusahaan (Hermuningsih, 2013). Dengan adanya struktur modal, investor 
dapat melihat risk and return perusahaan tersebut (Alamsyah Nadiny, 2019). Kebijakan 
struktur modal dibangun dari hubungan antara keputusan dalam pemilihan sumber dana 
dengan jenis investasi yang harus dipilih oleh perusahaan agar bisa sejalan dengan 
tujuan perusahaan yakni memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham yang 
tercermin dari nilai perusahaan atau nilai pasar dari harga saham perusahaan. 
 
Kebijakan Dividen 
Dividen merupakan bagian keuntungan yang dibayarkan oleh perusahaan 
kepada pemegang saham. Dividen yang tinggi dapat membuat investor tertarik 
sehingga meningkatkan permintaan saham. Kebijakan dividen berkaitan dengan 
kebijakan mengenai seberapa besar laba yang diperoleh perusahaan akan 
didistribusikan kepada pemegang saham (Herawati, 2011). Keputusan apakah laba yang 
diperoleh perusahaan dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen kas dan 
pembelian kembali saham atau laba tersebut ditahan guna pembelanjaan investasi di 
masa datang. Pembayaran dividen akan mempengaruhi besarnya dana yang dapat 
digunakan untuk investasi di masa yang akan datang. Pembayaran dividen akan 
mempengaruhi retained earning yang ada di dalam perusahaan. Seberapa besar internal 
equity yang ada dalam perusahaan akan mempengaruhi keputusan perusahaan untuk 
melakukan investasi. Seberapa besar kesempatan investasi yang dimiliki perusahaan 
akan mempengaruhi besarnya dividen yang dibagikan. Perusahaan yang memiliki 
banyak kesempatan untuk investasi, akan mendorong perusahaan untuk melakukan 
pembayaran dividen dalam jumlah yang kecil, sehingga perusahaan mempunyai 
internal equity untuk mendanai investasi. Hal ini dapat dihubungkan dengan teori 
manajemen keuangan yaitu pecking order theory yaitu penggunaan sumber dana 
internal lebih murah dibandingkan sumber dana eksternal. Sumber dana internal 
perusahaan berupa laba ditahan berasal dari earning yang dihasilkan oleh perusahaan 





























Gambar 2.1 Kerangka Penelitan 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang akan dilakukan ini tergolong data sekunder bersifat kuantitatif 
berupa laporan keuangan yang annual report yang dipublikasihkan tahunan oleh bursa 
efek Indonesia (BEI) selama 4 tahun berturut-turut dari periode 2015-2018. Populasi 
yang akan di ambil dalam penelitian ini adalah perusahaan go public sector manufaktur 
sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2015-2018 dan diambil dari web.idx.com. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 18 perusahaan, sehingga berdasarkan keterangan 
perusahaan tersebut, penulis menyimpulkan ada 72 data yang akan di teliti dari 18 
perusahaan selama periode 4 tahun. Sampel dipilih dengan metode purposive Sampling 
yaitu pengambilan sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan yang sesuai dengan 
maksud penelitian, artinya sebelum diambil, ditentukan dulu batasan-batasan sampel 
yang seperti apa yang akan diambil (Wiyono, 2011). Adapun pertimbangan atau kriteria 
yang digunakan dalam pemilihan sampel penelitian ini adalah: 
1. Perusahaannya harus terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan memberikan 
laporan keuangan berturut-turut secara lengkap di Bursa Efek Indonesia 
selama periode 2015-2018. 
2. Perusahaannya harus termasuk dalam kelompok perusahaan Manufaktur 
Sektor Industri Barang Konsumen. 
3. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di papan utama. 
 
TEKNIK ANALISIS DATA 
 Sebelum analisis di lakukan dilakukan uji asumsi klasik, yaitu dengan syarat 
memenuhi asumsi normalitas, multikolinieritas, tidak adanya heterokedastisitas, dan 
autokolerasi. Jika terpenuhi, maka model analisis layak untuk digunakan. Dengan 
demikian, tahapan analisa data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengujian 
















N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 72 .027 4.455 1.51590 1.140517 
X2 72 .051 2.683 .86400 .722977 
X3 53 1.010 145.920 43.37943 29.676269 
Y 72 -.437 .723 .09960 .155452 
Valid N (listwise) 53     
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil uji statistik deskriptif 
menunjukkan: 
Growth opportunity (peluang pertumbuhan perusahaan) diproksikan dengan 
Tobin’s Q dan memperoleh nilai minimum sebesar 0,027 dan nilai maximum sebesar 
4.4455 Sedangkan nilai mean atau rata-rata sebesar 1,51590 dengan standar deviasi 
sebesar 1,140517 yang menunjukkan arti bahwa mean lebih besar dari standar deviasi, 
sehingga mengindikasikan hasil yang baik, artinya nilai penyebaran data pada variabel 
tersebar merata dan dapat menghasilkan data yang normal.Variabel struktur modal yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio (DER) memperoleh nilai 
minimum sebesar 0,051 dan nilai maximum sebesar 2,683 Sedangkan nilai mean atau 
rata- rata sebesar 0,86400 dengan standar deviasi sebesar 0,722977 yang menunjukkan 
arti bahwa mean lebih besar dari standar deviasi, sehingga mengindikasikan hasil yang 
baik, artinya nilai penyebaran data pada variabel tersebar merata dan dapat 
menghasilkan data yang normal.Variabel kebijkan dividen memiliki nilai minimum -
1,010 dan nilai maksimum sebesar 145,920. Sedangkan nilai mean sebesar 43,3794 
dengan nilai standar deviasi sebesar 29,676269 yang menunjukkan arti bahwa mean 
lebih besar dari standar deviasi, sehingga mengindikasikan hasil yang baik, artinya nilai 
penyebaran data pada variabel tersebar merata dan dapat menghasilkan data yang 
normal. 
 
Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan menguji apakah pada model regresi, variabel 
penganggu atau residual berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji statistic non paramentrik kolmogorov-smirnov (K-S) test . Hasil 
pengujian normalitas diperoleh sebagi berikut: 
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Unstandardized Residual 
N  53 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
 Std. Deviation .13040693 
Most Extreme Differences Absolute .181 
 Positive .181 
 Negative -.106 
 
 




Kolmogorov-Smirnov Z  1.321 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .061 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber: Lampiran 4 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2 tailed) sebesar 0,061 yang nilai lebih besar daripada 
0,05. Hal ini berarti secara keseluruhan data berdistribusi normal. 
 
Uji Multikoliniearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen. Uji multikolinearitas dilakukan pada 
penelitian ini dengan melihat nilai tolerance dan Variance inflation Faktor (VIF) pada 
model regresi. Jika nilai Varian Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai 
tolerance tidak kurang dari 0,10 maka dapat dikatakan bebas dari multikolinieritas. 
 
Tabel 4. 3 Hasil Uji Multikolinearrita 
 





   
Collinearity Statistics 
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 
(Constant) .095 .045  2.125 .039   
X1 .039 .018 .298 2.196 .033 .863 1.159 
X2 .071 .028 .354 2.498 .016 .788 1.268 
X3 -.002 .001 -.474 -3.392 .001 .811 1.233 
a. Dependent Variable: Y       
Sumber: Lampiran 4 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk variabel Growth 
Opportunity (Peluang Pertumbuhan Perusahaan) sebesar 0,863 dengan nilai VIF 1,159 
struktur modal (DER) sebesar 0,788 dengan nilai VIF 1,268 dan kebijakan dividen 
sebesar 0,811 dengan nilai VIF 1,233. Semua variabel bebas memiliki nilai VIF lebih 
kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji variabel residual dalam penelitian. 
Hasil pengujian yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastistas. Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan uji heteroskedastisitas dengan korelasi Spearman’s rho yaitu 
mengkorelasikan variabel independen dengan nilai unstandardized residual. Pengujian 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika korelasi antara variabel 
independen dengan residual di dapat signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi.Berikut adalah tabel 

















Tabel 4.4 Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
  Correlations     












Correlation Coefficient 1.000 -.173 .099 .034 
Sig. (2-tailed) . .145 .480 .808 
  N 72 72 53 53 
 Struktur Modal Correlation Coefficient -.173 1.000 .109 -.061 
  Sig. (2-tailed) .145 . .437 .663 
  N 72 72 53 53 
 Kebijakan 
Dividen 
Correlation Coefficient .099 .109 1.000 .060 
 Sig. (2-tailed) .480 .437 . .667 
  N 53 53 53 53 
 Unstandardized 
Residual 
Correlation Coefficient .034 -.061 .060 1.000 
 Sig. (2-tailed) .808 .663 .667 . 
  N 53 53 53 53 
Sumber: Lampiran 4 
Hasil pengujian heterokedastisitas dengan menggunakan uji Spearman's rho 
menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel independen yang signifikan secara 
statistik memengaruhi variabel dependen. Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai 
signifikan semua variabel bebas lebih besar dari 0,05 (p>0,05) sehingga dapat 
disimpukan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui adanya hubungan antar sampel yang 
dipakai. Model penelitian yang baik adalah tidak terjadi autokorelasi. Uji autokorelasi 
dilakukan dengan menggunakan Durbin Watson (DW) dengan bantuan tabel nilai 
Durbin Upper (UP) dan Durbin Lower (DL). Berikut adalah tabel hasil uji autokorelasi 
terhadap semua variabel menggunakan SPSS versi 17,0 : 
 
 


















 .223 .175 .134340 2.064 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 
 
Sumber: Lampiran 4 
Hasil pengujian autokorelasi ini dengan signifikansi sebesar 5% jumlah sampel n 
sebanyak 72, serta jumlah variabel bebas k sebanyak 3 didapat nilai Durbin- Watson 
sebesar 2,064, nilai DL sebesar 1,5323 dan nilai DU sebesar 1,7054. Serta 4-DU sebesar 
2,2946 dan 4-DL sebesar 2,4677. keputusan yang dapat diambil yaitu DU<DW<4-DU. 
Dari angka tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 











Analisis Regresi Linier Berganda 
 















 .223 .175 .134340 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2    
Sumber: Lampiran 4 
Berdasarkan tabel hasil pengujian diatas, ditemukan nilai adjusted R square sebesar 
0,175 atau 17,5%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel keputusan investasi dijelaskan 
sebanyak 17,5% oleh variabel growth opportunity, struktur modal dan kebijakan 
dividen. Sedangkan sisanya sebanyak 82,5% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Koefisien determinasi (R) ditabel dari tabel 
diatas yaitu 0,472. Hal ini berarti hubungan antara variabel independen dan dependen 
pada penelitian ini sebesar 47,2% . dari angka ini dapat diambil kesimpulan bahwa 
hubungan antar variabel ini cukup kuat. 
Uji t 
 










Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) .095 .045  2.125 .039 
 X1 .039 .018 .298 2.196 .033 
 X2 .071 .028 .354 2.498 .016 
 X3 -.002 .001 -.474 -3.392 .001 
a. Dependent Variable: Y      
Sumber: Lampiran 4 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan: 
Pengaruh Positif Dan Signifikan Dari Growth Opportunity Terhadap Keputusan 
Investasi 
Berdasarkan hasil analisis diketahui nilai thitung Growth Opportunity sebesar 2,196 
Sedangkan nilai ttabel sebesar 1,66724. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa 
thitung 2,196 > ttabel (1.66724) dengan nilai signifikansi 0,028 < 0,05 yang berarti 
Growth Opportunity berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. Sehingga 
dapat disimpulkan hipotesis pertama yang menyatakan Growth Opportunity 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi diterima. 








Berdasarkan hasil analisis diketahui nilai thitung DER sebesar 2,498 Sedangkan nilai 
ttabel sebesar 1.66724 Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa thitung (2,498) > 
ttabel (1.66724) dengan nilai signifikansi 0,016 < 0,05 dengan arah hubungan positif 
yang berarti variabel struktur modal berpengaruh positif dan sifnifikan terhadap 
keputusan investasi. 
 
Pengaruh kebijakan dividen terhadap keputusan investasi 
Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel 
kebijakan dividen (X3) adalah 0,001 < 0,05 yang berarti kebijakan deviden 
berpengaruh terhadap kebijakan dividen dan nilai thitung (-)3,392 berarti arah 
hubungan pengaruh variabel ini adalah negatif. Jadi, hipotesis peneliti yang 
menyatakan bahwa kebijakan dividen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
keputusan investasi diterima. (H3 diterima). 
 
Uji F 




Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig. 
1 Regression .253  3 .084   4.681 .006
a
 
 Residual .884  49 .018 
 Total 1.138  52  
 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y  
Sumber: Lampiran 4 
Berdasarkan hasil pengujian simultan diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 4,681 lebih 
besar dari nilai Ftabel 2,74 dan nilai signifikansi sebesar 0,006 yang berarti lebih kecil 
dari derajat signifikansi 0,05 sehingga ditarik kesimpulan growth opportunity, struktur 
modal dan kebijakan dividen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
investasi. Sehingga hipotesis ke empat di terima. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil pengujian tentang pengaruh growth opportunity, struktur modal dan 
kebijakan dividen terhadap keputusan investasi, maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis diketahui nilai thitung growth opportunity sebesar 
2,196 Sedangkan nilai ttabel sebesar 1,66724. Dari hasil penelitian ini dapat 
diketahui bahwa thitung 2,196 > ttabel (1.66724) dengan nilai signifikansi 0,028 
< 0,05 yang berarti struktur modal berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
investasi. Semakin besar growth opportunity semakin besar keputusan investasi. 
Sehingga hipotesis pertama diterima. 
2. Berdasarkan hasil analisis diketahui nilai thitung DER sebesar 2,498 Sedangkan 
nilai ttabel sebesar 1.66724 Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa 
thitung (2,498) > ttabel (1.66724) dengan nilai signifikansi 0,016 < 0,05 dengan 
arah hubungan positif yang berarti variabel struktur modal berpengaruh positif 
dan sifnifikan terhadap keputusan investasi. Semakin tinggi nilai struktur modal 
semakin tinggi keputusan investasi. Hipotesis kedua diterima. 
3. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel 
kebijakan dividen (X3) adalah 0,001 < 0,05 yang berarti kebijakan deviden 
 
 




berpengaruh terhadap kebijakan dividen dan nilai thitung (-)3,392 berarti arah 
hubungan pengaruh variabel ini adalah negatif. Jadi, hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa kebijakan dividen berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap keputusan investasi. Artinya pembayaran dividen yang tinggi akan 
membuat keputusan investasi yang dibuat menurun. Dengan naiknya DPR maka 
laba ditahan akan berkurang. Laba ditahan yang berkurang maka ketersediaan 
dana internal akan berkurang juga. Dengan berkurangnya ketersediaan dana 
internal maka tingkat investasi pada periode selanjutnya akan berkurang. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa kebijakan dividen mempengaruhi keputusan 
investasi. H3 diterima. 
4. Berdasarkan hasil pengujian simultan diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 4,681 
lebih besar dari nilai Ftabel 2,74 dan nilai signifikansi sebesar 0,006 yang berarti 
lebih kecil dari derajat signifikansi 0,05 sehingga ditarik kesimpulan growth 
opportunity, struktur modal dan kebijakan dividen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan investasi. Sehingga hipotesis ke empat di terima. 
Berdasarkan hasil pengujian simultan diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 4,681 
lebih besar dari nilai Ftabel 2,74 dan nilai signifikansi sebesar 0,006 yang berarti lebih 
kecil dari derajat signifikansi 0,05 sehingga ditarik kesimpulan growth opportunity, 
struktur modal dan kebijakan dividen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan investasi. Sehingga hipotesis ke empat di terima. 
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